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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui program, pemahaman, dan
tahapan-tahapan bimbingan pranikah dalam mewujudkan keluarga Samawa.
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi ada
dua program yaitu program pemerintah dan program mandiri. Pemahaman
kepada calon pengantin karena dalam materi yang sudah disampaikan oleh
narasumber dapat dimengerti dan dipahami oleh peserta. Dalam penelitian ada
tahapan yang dilakukan yaitu tahapan pra pelaksanaan, tahapan pelaksanaan,
tahapan tanya jawab dan yang terakhir tahapan penutup.

Kata Kunci : Bimbingan Pranikabh; Calon Pengantin; Samawa

ABSTRACT

This research aims to understand the programs, understanding, and stages of premarital
counseling in realizing a Samawa family. The research method used is qualitative descriptive.
The results of this study indicate that the premarital connseling at the KUA Cibarusah District,
Bekasi Regency, consists of two programs: the government program and the independent program.
Understanding for the prospective brides and grooms because the material presented by the
speakers can be understood and comprebended by the participants. In the research, there are
stages that are carried out, namely the pre-implementation stage, the implementation stage, the
question-and-answer stage, and finally the closing stage.
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PENDAHULUAN

Islam memandang pernikahan bukan hanya sebagai sarana untuk mengungkapkan
keinginan dan naluri manusia, tetapi juga sebagai visi yang lebih dalam dan luas,
yang juga disebutkan dalam firman Allah dalam Surah Ar-Rum ayat 21,
diantaranya:
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Artinya :

“Dan diantara tanda-tanda kekuasan-INya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
Jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya
diantaramn rasa kasibh dan sayang. Sesunggubnya pada yang demikian itn benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kanm yang berfikir.” (QS. Ar-Rum : 21)

Salah satu fitrah atau naluri yang dilakukan antara pasangan suami dan istri
adalah bentuk dari sebuah perkawinan. Islam mendorong pengikutnya untuk
menikah, yang merupakan cara yang sah untuk menciptakan sebuah keluarga.
Perkawinan bukanlah sarana yang terhormat untuk memiliki anak yang sholeh,
untuk menekan penglihatan, untuk menyalurkan kebutuhan biologss, atau sekadar
untuk menyalurkan naluri. Namun lebih dari itu, Islam melihat pernikahan sebagai
cara untuk memenuhi tujuan yang lebih besar, yang mencakup berbagai aspek
masyarakat berbasis Islam yang sangat mempengaruhi umat Islam dan
eksistensinya.

Islam mendorong pengikutnya untuk menikah, yang merupakan cara yang
sah untuk menciptakan sebuah keluarga. Perkawinan bukanlah sarana yang
terhormat untuk memiliki anak yang sholeh, untuk menekan penglihatan, untuk
menyalurkan kebutuhan biologis, atau sekadar untuk menyalurkan naluri. Namun
lebih dari itu, Islam melihat pernikahan sebagai cara untuk memenuhi tujuan yang
lebih besar, yang mencakup berbagai aspek masyarakat berbasis Islam yang sangat
mempengaruhi umat Islam dan eksistensinya. Oleh karena itu, untuk mendukung
pemahaman dan bekal yang cukup bagi pasangan suami istri dalam menjalani
kehidupan berumahtangga sesuai dengan kaidah Islam, maka pemerintah melalui
Kementrian Agama yang membidangi bidang nikah yakni Kantor Urusan Agama,
telah merencanakan suatu proses yang disebut dengan bimbingan pranikah yang
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didalamnya berisi program-program membahas keluarga Samawa (SAMAWA)
dengan tahapan-tahapan agar berjalan dengan lancar dan calon pengantin paham
dengan materi yang diberikan.

Penelitian  terdahulu  oleh Alifah Nurfauziyah (2018), dengan judul
“Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah (Penelitian Kegiatan BP-4 KUA Kecamatan Cimanggung Kabupaten
Sumedang)”. Temuan menunjukkan bahwa praktek bimbingan pranikah sangat
jelas bagi calon pengantin yang melakukan apa yang diberikan oleh konselor dan
fasilitator mereka, dan bahwa konseling pranikah memudahkan suami dan istri
untuk memenuhi perannya masing-masing memulai keluarga sakinah. Perbedaan
penelitian terdahulu yaitu peneliti fokus dengan program, pemahaman dan
tahapan-tahapan bimbingan pranikah demi mewujudkan keluarga samawa di KUA
Kecamatan Cibarusah.

Keluarga samawa idaman dan dambaan bagi keluarga, namun dalam
kenyataannya hidup tidak semua pengantin yang mendapatkannya karena
memerlukan cara tertentu, Untuk tujuan ini, semua pasangan yang ingin menikah
harus mempunyai prinsip rumah tangga yang cukup. Penyuluhan diperlukan
sebelum memulai kehidupan berkeluarga agar calon pasangan memiliki
pengetahuan dan pemikiran yang cukup tentang pernikahan serta dapat menjaga
keutuhan keluarga di kemudian hari. Maka dari itu KUA Kecamatan Cibarusah
mengadakan layanan Bimbingan Pranikah bagi Calon Pengantin.

Proses bimbingan pranikah harus memberikan orientasi dan tidak menjadi
ritual belaka tanpa manfaat dikemudian hari. Di sekitar kita, banyak sekali kasus
pasangan yang baru menikah tidak bisa menyelesaikan perselisihannya sehingga
menimbulkan stres dan depresi hingga berujung pada perceraian. Bimbingan
pranikah sangatlah penting sebagai sebuah wahana membimbing dua orang yang
berbeda karakter untuk saling berkomunikasi, belajar menyelesaikan
permasalahan dan mengelola konflik. Keterampilan ini sangatlah penting bagi
pasangan untuk menjalani kehidupan berumah tangga.

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui bagaimana program bimbingan
pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah? mengetahui bagaimana pemahaman
bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah untuk meningkatkan
pengetahuan calon pengantin tentang membangun keluarga Samawa? mengetahui
bagaimana tahapan-tahapan calon pengantin dalam mewujudkan keluarga
Samawa? Berawal dari latar belakang yang disampaikan, peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana layanan bimbingan pranikah untuk mempersiapkan
pemahaman calon pengantin mewujudkan keluarga Samawa di KUA Kecamatan
Cibarusah Bekasi.
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Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Alasan menggunakan metode penelitian ini perlu memberikan
secara sistemasi, aktual mengenai proses pelayanan bimbingan pranikah di KUA
Kecamatan Cibarusah dilakukan untuk mendapatkan data yang faktual.

LANDASAN TEORITIS

Teori yang dijadikan landasan adalah teori bimbingan pranikah, pemahaman, dan
keluarga Samawa. Segala makhluk yang ada di dunia ini diciptakan oleh Allah, Sang
Maha Kuasa Alam dengan berpasang-pasangan. Setiap makhluk hidup, tidak bisa
lepas yang namanya perkawinan. Hal tersebut karena perkawinan adalah fitrah
untuk semua kehidupan di muka bumi. Selain itu, melalui perkawinan, makhluk
hidup bisa meneruskan keturunannya dan melanjutkan jalinan kehidupan generasi
selanjutnya. Manusia sebagai &halifah di bumi, memiliki makna tersendiri akan
yang namanya pernikahan. Pernikahan memiliki makna spzritual yang agung dan
suci, serta merupakan kegiatan utama dalam kelangsungan hidup manusia.
Didalam pernikahan, terwujud pergaulan antara laki-laki dan perempuan menjadi
hubungan yang suci dan terhormat, karena manusia adalah makhluk yang mulia.
(Subhan, 2004: 29)

Menurut Prayitno & Amti (2013: 99) Bimbingan adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang
individu, baik anakanak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan; berdasarkan
norma-norma yang berlaku.

Islam mengajarkan bahwa berkeluarga adalah salah satu sarana menjaga
martabat dan kehormatan manusia. Karena itu, Islam menolak praktik-praktik
berkeluarga yang menistakan martabat manusia sebagaimana dijalankan oleh
masyarakat Arab pra-Islam. Misalnya mengubur bayi perempuan hidup-hidup;
menjadikan perempuan sebagai hadiah, jaminan hutang, jamuan tamu;
mewariskan istri pada kerabat laki-laki suami; mengawini ibu, anak, saudara
perempuan kandung, dan bibi; menuntut ketaatan mutlak istri, memperlakukan
istri dan anak perempuan seperti budak termasuk budak seksual, prilaku kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), mengawinkan anak perempuan sebelum
mengalami haid, memaksa anak kawin, dan merampas mahar dari perempuan.
(Nurfauziyah, 2017: 453)

Menurut undang-undang perkawinan yang dikenal dengan undang-
undang No.1 tahun 1974, yang dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan lahir
antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
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Maha Esa. (Wantjik, 1996: 7) Bimbingan pranikah adalah proses pelayanan sosial
berupa suatu bimbingan penasehatan, pertolongan yang diberikan kepada calon
suami istri sebelum pernikahan agar mereka memperoleh kesejahteraan dan
kebahagiaan dalam pernikahan dan kehidupan kekeluargaan. (Syubandono, 1981:
3)

Keluarga merupakan komunitas terkecil dan menjadi penopang
terbentuknya masyarakat ummat. Sebuah keluarga dapat dibentuk dengan
mengikat seorang pria dan seorang wanita dalam perkawinan yang sah menurut
hukum negara dan hukum Islam. Allah swt memberikan nikmat kepada mereka
yang menjadi permata dan perekat dalam keluarga yaitu anak-anak. (Rahmah,
2021: 28)

Menurut Anas Sudijono (2011:50) “Pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat”. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berfikir yang setingkat dengan kemampuan berfikir yang setingkat
lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:118) Dengan pemahaman, siswa
diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana
diantara fakta-fakta atau konsep. Seorang peserta didik dapat dikatakan
memahami suatu pengetahuan yang didapat dari sebuah fakta-fakta yang aktual
jika, peserta didik mampu menguraikan atau mengembangkan kembali dari suatu
pengetahuan yang telah diperolehnya dengan menggunakan bahasa atau pendapat
sendiri. Beberapa pengertian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep merupakan hasil dari proses belajar mengajar, yang ditandai dengan
kemampuan seseorang untuk menafsirtkan atau mengidentifikasi informasi
dengan kata-kata sendiri. Memahami bukan sekedar mengetahui, tetapi pada
umumnya terbatas pada mengingat kembali pengalaman dan menciptakan apa
yang telah dipelajari.

Setiap pernikahan, tentunya akan bercita-cita menjadi keluarga yang
harmonis, penuh kasih sayang, bahagia, dan selalu dalam naungan keagamaan.
Konsep keluarga demikian dikenal dengan juga keluarga yang samawa. Keluarga
samawa bentukan keluarga ideal dalam Islam. Keluarga samawa merupakan istilah
sekaligus doa yang senantiasa dipanjatkan dan didambakan oleh setiap insan yang
telah membuka pintu pernikahan. Keluarga samawa bukan hanya sekedar
semboyan belaka dalam dunia Islam, melainkan menjadi tujuan pernikahan
sekaligus nikmat yang Allah anugerahkan bagi setiap insan yang membina
keluarga.
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Penikahan bukan hanya sebatas akad untuk mempersatukan janji suci
dan penghalalan bersetubuh, akan tetapi ada sebuah tanggung jawab yang sangat
besar sebagai konsekuensi penyandang suami istri. Kewajiban-kewajiban suami
istri tersebut diantaranya menafkahi keluarga, mendidik anak dengan baik,
mengatur rumah tangga, persamaan pendapat, mengetahui kedudukan masing-
masing dan lain sebagainya. Dengan memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut

akan mengurangi permasalahan-permasalahan rumah tangga dan menghindari
perceraian. (Sundani, 2018: 160)

Keluarga samawa juga dimaknai sebagai keluarga yang dibina dalam
pernikahan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak
dan seimbang. Keluarga ini senantiasa diliputi suasana kasih sayang di antara
anggota keluarga, serta lingkungannya, mempertahankan keserasian, serta
mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan
kehidupan yang mulia. (Al-Humaidi, 2016: 40) Setiap keluarga tentu
mendambakan kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan. Keluarga memiliki
peran sentral dalam dinamika kehidupan bermasyarakat, oleh karenanya
keluarga yang baik menjadi faktor utama terciptanya kehidupan masyarakat yang
baik. Dengan demikian, keluarga samawa adalah keluarga harmonis yang penuh
kebahagiaan dan kasih sayang, yang senantiasa berjalan dalam pondasi keislaman
dalam meraih kerahmatan dari Allah dan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Islam mendorong umatnya untuk membentuk keluarga, karena keluarga
gambaran kecil dalam kehidupan yang stabil yang menjadi pemenuhan keinginan
manusia tanpa menghilangkan aspek kebutuhannya. Pernikahan selain
memenuhi kebutuhan fisik, juga merupakan cara ibadah yang memiliki nilai luhur
dalam pandangan Allah Swt. Keluarga samawa bentukan keluarga ideal dalam
Islam. Keluarga samawa bukan hanya sekedar semboyan belaka dalam dunia
Islam, melainkan menjadi tujuan pernikahan sekaligus nikmat yang Allah
anugerahkan bagi setiap insan yang membina keluarga.

Dalam Bahasa Arab, kata sakinah memiliki makna ketenangan,
ketenteraman, dan kedamaian. Didalam jalinan keluarga, makna sakinah
berperan dalam membina rumah tangga dengan penuh kedamaian,
keharmonisan, dan penuh kasih sayang. Konsep sakinah ini ditunjang dengan
kata Mawaddah yang berarti cinta, kasih sayang, atau cinta yang membara
terthadap pasangan. Makna Mawaddalh lebih identik dengan cinta yang menuju
kecantikan dan keindahan, atau dalam sinonimnya adalah mababbah yang
memiliki arti sayang dan cinta. Kemudian warabmah bermakna kerahmatan,
anugerah, dan karunia dari Allah. Dengan demikian, makna keluarga samamwa
adalah sebuah keluarga bahagia, sejahtera lahir dan batin, hidup yang saling
mengasihi dan mencintai, dan senantiasa menaruh pondasi utama keluarga
didalam nilai-nilai syariat keagamaan (Satriah, 2018: 25)
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Pernikahan dalam Islam merupakan sebuah fitrah setiap insan agar
mampu memikul tanggung jawab dan amanah yang paling besar terhadap diri
dan orang yang paling berhak memperoleh pendidikan dan pemeliharaan.
Pernikahan yang baik akan melahirkan keluarga yang baik yang tidak lain
bertujuan untuk meraih ridha Allah dan mengutamakan ibadah kepadaNya. (Al-
Azizi, 2017: 23)

Kecenderungan manusia untuk menginginkan keluarga adalah naluri
genetik yang diwariskan untuk kelangsungan peradaban manusia. Islam telah
mengatur kecenderungan ini agar tidak menghasilkan jalan negatif, yang justru
membawa dampak buruk dalam kehidupan, yakni melalui jalan pernikahan yang
sah. Pernikahan yang baik adalah awal dari pembentukan keluarga yang samawa,
keluarga yang senantiasa diwarnai dengan keindahan dan kebahagiaan disetiap
anggota keluarganya. (Kusmidi, 2018: 64) Tujuan membangun keluarga demikian
ialah sebagai wahana dalam beribadah yang paripurna, penyempurna keimanan
dua insan, melahirkan keturunan baik, mendapatkan ketenangan lahir dan batin
antara suami dan isteri, dan juga menciptakan hubungan yang harmonis di antara
anggota keluarga dalam naungan syariat keislaman. (Al-Faqi, 2011: 40).

Tujuan keluarga sakinah ialah: Pertama, menjadi keluarga yang bahagia,
tenteram dan kekal. Oleh karena itu, suami dan istri maupun anggota keluarga
lainnya harus senantiasa bahu membahu dalam melengkapi satu sama lain, agar
keluarga dapat meraih kesejahteraan dan kenyamanan, serta kebahagiaan, baik
di dunia maupun di akhirat. Kedua, meraih keturunan yang baik dan beriman,
dan mampu berkontribusi positif dalam bermasyarakat. Melalui keturunan yang
baik, tentu generasi masa mendatang akan tercipta kehidupan yang baik pula,
karena masa depan digagas oleh insan-insan yang baik. Ketiga, untuk memenuhi
hajat tabiat kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam
rangka mewujudkan keluarga yang bahagia dengan dasar kasih dan sayang, serta
memperoleh keturunan yang baik di masyarakat. Karena tidak lain, tujuan dari
terwujudnya keluarga samawa adalah kebahagiaan keluarga yang dilandasi akan
nilai-nilai keislaman dalam meraih keridhaan Allah Swt (Mardani, 2016: 28).
Dengan demikian, Tujuan keluarga samawa adalah membentuk keluarga bahagia
dan penuh cinta kasih berdasarkan nilai-nilai Islam untuk mencapai keridhaan
Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT.

Pernikahan adalah perintah agama yang didalamnya terkandung berbagai
macam hikmah yang sangat bermanfaat dalam kehidupan. Al-Quran
memandang bahwa tujuan utama pernikahan adalah terciptanya keluarga yang
samawa, yang didalamnya terdapat hubungan antara suami dan istri serta anak-
anak yang terjalin dengan harmonis dan penuh kasih sayang. Keluarga sakinalh
adalah keluarga yang hidup secara harmonis, bahagia, dan sejahtera. Hidup yang
sakinah harus senantiasa dilandasi oleh unsur wawaddah dan warabmabh, yakni
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dijunjungnya rasa cinta dan kasih sayang di antara suami istri, dan anak yang
dibarengi dengan ilmu pengetahuan dan pemahaman dalam menjalankan
bahtera rumah tangga. (Ahmad, 2016: 204)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di JL.. Raya Logi Cibarusah, Cibarusah, Ridogalih,
Cibarusah, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat, Kode Pos 17340 Indonesia.
Kantor Urusan Agama Kecamatan Cibarusah berdiri sejak tahun 1930, sebelum
kemerdekaan Kantor Urusan Agama Kecamatan Cibarusah ini sudah ada dan
kalau dulu dari beberapa kecamatan menikahnya ke Kantor Urusan Agama di
Kecamatan Cibarusah.

Banyak orang berpikir bahwa Kantor Urusan Agama hanya berurusan
dengan pernikahan, sedangkan banyak yang dilakukan di Kantor Urusan Agama.
Selain mengurus pernikahan, Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan
Cibarusah juga mengurus: zakat, wakaf, manasik haji, ibadah sosial. Berdasarkan
penelitian, peneliti sudah melakukan observasi dan wawancara kepada kepala
Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi.
Untuk Melaksanakan tugas dan fungsi yang diemban, telah disusun Program
Kerja dalam bentuk Rencana Strategis 2021- 2025. Jumlah personil pada Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cibarusah sebanyak 9 (Sembilan) orang,
terdiri dari 1 (satu) orang Kepala sekaligus menjadi penghulu, 1 (satu) orang
penghulu, 1 (satu) orang penyuluh, 1 (satu) orang administrasi dan 5 (lima) orang
penyuluh spesial di bidang masing-masing yaitu: penyuluh spesial keluarga
sakinah, penyuluh spesial produk halal, penyuluh spesial pengelolaan zakat,
penyuluh spesial pengelolaan radikalisme, penyuluh spesial pengelolaan
kerukukan umat beragama.

Hasil penelitian ini dapat mengetahui layanan program bimbingan pranikah,
pemahaman dan tahapan-tahapan bimbingan pramikah untuk mempersiapkan
pemahaman calon pengantin mewujudkan keluarga Samawa di KUA Kecamatan
Cibarusah Bekasi.

Program Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah
Meningkatkan Pengetahuan Calon Pengantin

Program bimbingan pranikah merupakan salah satu layananan yang terdapat di
KUA Kecamatan Cibarusah dalam pernikahan agar dapat mewujudkan keluarga
Samawa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Husen selaku Kepala KUA
Kecamatan Cibarusah pada hari Jumat, 5 Agustus 2022 beliau menjelaskan
bahwa:
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Tujuan diadakannya pembinaan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah
adalah untuk meningkatkan pengetahuan calon pengantin tentang
pembinaan pranikah kepada calon pengantin di KUA Kecamatan
Cibarusah untuk membangun keluarga Samawa, yaitu calon pengantin
memiliki wawasan tentang ilmu mempersiapkan pernikahan dan agama,
mempersiapkan pernikahan yang kokoh terhadap Keluarga Sakinah,
mengetahui tentang, memiliki pengetahuan dalam menangani berbagai
masalah dalam rumah tangga nantinya, dan semakin peduli dengan ilmu
pembinaan pranikah tentang Membangun Keluarga Samawa sehingga
semangat pendalaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Husen selaku Kepala KUA

Kecamatan Cibarusah pada hari Jumat, 5 Agustus 2022 beliau menjelaskan
bahwa mengenai metode dan materi yang digunakan antara lain:

Metode yang digunakan dalam bimbingan konseling pranikah di KUA
Kecamatan Cibarusah dalam penyampaian materinya menggunakan
beberapa metode diantaranya metode ceramah. Metode ceramah ini
memberikan nasehat atau bimbingan yang menjelaskan dengan jelas. Selain
metode ceramah, metode langsung yang dilakukan oleh bimbingan pranikalh
di KUA Kecamatan Cibarusah adalah diskusi atau tanya jawab. Metode
diskusi atau tanya jawab digunakan untuk mengetahui sejauh mana materi
yang disampaikan dipahami oleh calon pengantin peserta bimbingan
pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah. Metode diskusi atau tanya jawab
ini dilakukan setelah pemberian materi bimbingan pranikah atau biasa
disebut Metode Ceramah. Dalam metode diskusi atau tanya jawab ini,
peserta menyambut baik materi yang telah disampaikan. Hal ini digunakan
untuk menggali pengetahuan dan informasi tentang tingkat pemahaman
calon pengantin tentang mengikuti bimbingan pranikah di KUA
Kecamatan Cibarusah. Materi bimbingan pranikah di KUA Kecamatan
Cibarusah Kabupaten Bekasi meliputi tentang mempersiapkan keluarga
Samawa lalu setelah itu materi tentang menjaga keschatan reproduksi,
psikologi pernikahan, membentuk generasi berkualitas atau KB (Keluarga
Berencana) dan memenuhi kebutuhan keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Husen selaku Kepala KUA

Kecamatan Cibarusah pada hari Rabu, 25 Mei 2022 bahwa program bimbingan
pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah ada 2 (dua) yaitu:
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Pertama, program pemerintah, Program ini dilakukan oleh pemerintah
yaitu Kementerian Agama (kemenag). Sebelum adanya pandemi covid-19
bimbingan pranikah yang dibuat oleh pemerintah aman, lancar dan banyak
pesertanya, tetapi karena adanya pandemi covid-19 jadi dibatasi pesertanya
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dan hampir tidak ada yang mengikuti bimbingan pranikah sama sekali.
Bimbingan pranikah dari pemerintah ini bisa berjumlah 20 pasangan dan
acara bimbingan pranikah ini ada dana subsidi dari pemerintah tersebut.
Kedua, program bimbingan pranikah secara mandiri. Dalam program
mandiri diselenggarakan di KUA Kecamatan Cibarusah dengan kapasitas
tidak terbatas dan tidak ditargetkan. Bimbingan pranikah program mandiri
sering dilaksanakan bertahap dan tidak dapat anggaran biaya dari
pemerintah. Jadi setiap pasangan membayar Rp. 20.000,- untuk
administrasi dan mendapatkan sertifikat, modul, buku panduan. Rata-rata
di Kecamatan Cibarusah banyak yang mendaftarkan sendiri tidak melalui
pihak desa. Sedangkan biaya nikah diluar KUA yaitu Rp. 600.000,- untuk
kas negara. Bimbingan pranikah program mandiri hanya melakukan sampai
maksimal 2 jam saja sedangkan untuk program pemerintah dilakukan 16

jam.

Setelah mengemukakan deskripsi hasil temuan dari penelitian yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam melalui kegiatan
bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi maka
pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian tersebut berdasarkan
fokus penelitian di rumusan masalah. Analisa dan pembahasan yang akan
dikemukakan di bawah ini adalah sebagai pengembangan terhadap data yang
telah diperoleh di lapangan melalui observasi dan wawancara.

Hasil penelitian di Kantor Urusan Agama Kecamatan Cibarusah sudah
memberikan pelayanannya dengan baik dan sesuai aturan terutama dalam
layanan bimbingan pranikah yang sudah sesuai dengan dasar keputusan Dirjen
Bimas Islam No. 379 tahun 2018 tentang petunjuk pelaksanaan Bimbingan
perkawinan Pranikah bagi calon pengantin. Dalam keputusannya bahwa sebagai
rangka pembangunan keluarga sakinah bagi keluarga muslim, maka petlu
diadakannya bimbingan pranikah bagi calon pengantin di seluruh Indonesia.
Selain itu, walaupun terdapat faktor yang menghambat pelaksanaan bimbingan
pranikah, KUA Kabupaten Cibarusah dapat mengatasi faktor tersebut. Program
bimbingan pranikah bagi calon pengantin merupakan wujud nyata keseriusan
Kemenag dalam mewujudkan pembangunan bangsa melalui keharmonisan
perkawinan yang ideal, termasuk menyediakan sumber daya dan anggaran.

Kata bimbingan ialah terjemahan dari bahasa Inggris yaitu “guidance”.
Guidance berasal dari kata ketja “fo guide” yang artinya menunjukkan, memberi
jalan atau menuntun orang lain ke arah yang bermanfaat bagi hidupnya di masa
kini dan masa mendatang. Dari guidance yang didalamnya terkandung beberapa
makna, Serszer dan Stone mengemukakan bahwa guidance berasal kata guide yang
mempunyai arti fo direct, pilot, manager, or steer, artinya: menunjukkan,
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mengarahkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan. (Salahudin, 2012:

13)

Bimbingan dan konseling keluarga (pernikahan) adalah pemberian
bimbingan dan upaya mengubah hubungan dalam keluarga untuk mencapai
keharmonisan. Bimbingan dan konseling keluarga merupakan proses bimbingan
dan bantuan terhadap dua orang atau lebih anggota keluarga sebagai suatu
kelompok secara serempak yang dapat melibatkan seorang konselor atau lebih.
Adapun tujuannya adalah peningkatan fungsi sistem keluarga yang lebih efektif.
Secara khusus konseling tersebut bertujuan untuk membantu anggota keluarga
memperoleh kesadaran tentang pola hubungan yang tidak berfungsi dengan baik

dan menciptakan cara-cara baru dalam berinteraksi untuk mengatasi masalah
yang dihadapi. (Nurhayati, 2011: 174-175)

Bimbingan pranikah dimaksudkan untuk membantu pasangan calon
pengantin untuk menganalisis kemungkinan masalah dan tantangan yang akan
muncul dalam rumah tangga mereka dan membekali mereka kecakapan untuk
memecahkan masalah. Bimbingan pranikah merupakan upaya membantu calon
suami istri oleh seorang konselor atau penasehat calon pengantin, agar mereka
saling menghargai, mengerti dan memberikan motivasi dalam mewujudkan
kemandirian dan kesejahteraan seluruh keluarga. (Willis, 2009:165)

Tujuan bimbingan pranikah tersebut pada akhirnya akan menuju
tercapainya tujuan pernikahan, sebagaimana disebutkan dalam Pasal I Undang-
undang pernikahan menyebutkan bahwa tujuan pernikahan adalah membentuk
keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam suatu
pernikahan atau susunan rumah tangga mempunyai tujuan untuk memperoleh
ketentraman dalam hidup dan saling memberikan kasih sayang. Seseorang
melakukan pernikahan dengan harapan untuk memperoleh keturunan
sebagaimana generasi penerus. (Rofiq, 2001: 56)

Tujuan bimbingan pra nikah adalah untuk memberikan arah suatu gerak
langkah kegiatan, sebab tanpa tujuan yang jelas, aktivitas yang dilakukan akan
sia-sia. Dibawah ini akan dijelaskan tujuan bimbingan pra nikah, yaitu sebagai
berikut: 1) Membantu individu dalam mencegah timbulnya problem-problem
yang berkaitan dengan pernikahan. 2) Membantu individu mencegah timbulnya
masalah yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga secara individu. Dalam
bimbingan ini, pembimbing akan menjelaskan hakekat pernikahan berkeluarga
menurut Islam, tujuan hidup berkeluarga menurut Islam, dan caracara untuk
membina kehidupan berkeluarga yang samamwa. (Musnamar, 1992: 6)

Istilah metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang berarti
cara atau jalan, sedangkan secara terminologi metode berarti cara atau jalan yang
ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien.
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Efektif maksudnya adalah antara biaya, tenaga dan waktu berjalan beriringan
dan seimbang, sementara efisien adalah dimasudkan sesuatu yang berkaitan
dengan pencapaian suatu hasil. Metode juga didefenisikan sebagai langkah-
langkah untuk menyampaikan sesuatu. Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah
tentu menggunakan metode ceramah, dialog, diskusi, Tanya jawab, serta studi
kasus sesuai dengan kondisi dilapangan. (Syukir, 1993: 99-100)

Dakwah atau ceramah juga dapat dipahami sebagai lisan, tertulis, dan
upaya lain untuk mengajak, memanggil dan memanggil orang untuk percaya dan
mengikuti perintah Allah sebagaimana tercantum dalam syariat-nya. Singkatnya,
dakwah adalah semua upaya untuk memanggil, mendesak atau mengundang
orang lain, baik secara individu maupun kelompok, untuk mengenal Islam,
memahaminya dan menerapkan ajarannya secara konsisten. (Safrodin, 2022: 80)

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di KUA Kecamatan
Cibarusah Kabupaten Bekasi melihat bahwa program bimbingan pranikah
berjalan dengan baik Adapun bimbingan pranikah tersebut menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, diskusi dan dalam bimbingan pranikah menggunakan
media lisan karena dengan media lisan tersebut materi dapat lebih mudah
dipahami oleh calon pengantin. Bimbingan pranikah di KUA Kecamatan
Cibarusah membahas materi antara lain: menjaga Kesehatan reproduksi,
membentuk generasi berkualitas, dan mempersiapkan rumah tangga yang
Samawa.

Pemahaman Calon Pengantin Di KUA Kecamatan Cibarusah Keluarga
Samawa

Keluarga samawa adalah doa yang diharapkan oleh umat Islam yang baru saja
menikah dan memulai sebuah keluarga. Semua muslim yang sudah menikah pasti
menginginkan keluarga yang samawa. Ini adalah tujuan pernikahan, ini adalah
berkah dari Allah bagi mereka yang bisa memulai sebuah keluarga. Samawa
merupakan ungkapan yang sangat populer di kalangan anak muda, pengantin
baru bahkan mereka yang sudah puluhan tahun menikah. Ungkapan harapan ini
selalu bergema ketika seseorang menikah dan diulangi dalam rangkaian upacara
pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga sakinah adalah dambaan setiap
orang.

Kita sering mendengar istilah samamwa. Kata-kata ini sangat populer
terutama ketika kerabat atau kenalan kita ingin melaksanakan keinginan
pernikahan. Siapapun orang ketika menginjak dunia rumah tangga pasti
menginginkan kehidupan samawa. Kata-kata ini begitu mudah diucapkan, tetapi
dalam kenyataannya untuk membentuk keluarga yang samamwa, tidak semudah
memutar telapak tangan. Membutuhkan sinkronisasi antara niat, pemahaman
dan perbuatan. Dalam upaya memahami konsep samawa dalam pernikahan.
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Menurut Sayid Quthub (1967: 158), menjelaskan bahwa keluarga sakinah
adalah: ”Tempat menyalurkan tuntunan naluriah dalam memelihara dan
menciptakan suasana senang, menumbuhkan jasmani, dan mengembangkan
rohani, dimana didalam naungannya akan, tercipta rasa saling mencintai, kasih
sayang dan saling melindungi. Didalam rumah tangga inilah manusia berkembang
biak turun temurun dari generasi ke generasi yang lain.

Keluarga samawa akan melahirkan generasi-generasi emas yang
memberikan kontribusi positif bagi masa depan. Didikan anak hasil dari keluarga
yang samawa tentu memberikan hal-hal positif bagi kehidupan anak, yang
tentunya berpengaruh pula bagi lingkungan interaksinya. Keluarga yang sakinah,
yang senantiasa diliputi oleh rasa keimanan dan ketakwaan kepada Sang Maha
Kuasa akan senantiasa dikaruniai dan dianugerahkan oleh Allah Swt jalan keluar
dari segala permasalahan yang dihadapi. Mereka akan menerima segala kehendak
yang telah Allah takdirkan dengan segala rasa bersyukur dan tawakkal. Oleh
karena itu, keluarga yang samawa tidak mendahulukan nafsu dan suudzon belaka,
melainkan keimanan dan kepasrahan kepada Sang Maha Kuasa Alam atas segala
kehendak yang telah diberikan. (Kardinah, 2009: 117)

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dapat memahami Dienu/ islam
sebagai sistem hidup dan kehidupanya sehari—hari dalam hidup berumah tangga,
bahkan Rasulullah shallallaahn’alaibi wa sallam menjelaskan kehidupan keluarga
sakinah, melalui sabdanya dengan enam ciri, yaitu pertama, keluarga rumah
tangga itu hidup beragama. Kedua, yang muda menghormati yang lebih tua.
Ketiga, mencari penghidupan (rizki) degan lembut, tidak tama dan tidak serakah.
Keempat, menafkahklan hartanya tidak boros dan tidak kikir (sederhana).
Kelima, segala kebaikan dan kekurangan nya di perhatikan supaya cepat
bertaubat kepada Allah. Dan apabila Allah Swbbanaahu Wata'ala. Menghendaki
yang sebaliknya, maka ia biarkan keluarga rumah tangga itu dalam kesesatan.
(Basti, 1995: 199)

Sudah menjadi sunnatullah bahwa setiap manusia yang memasuki
perwalian dalam pernikahan akan memimpikan keluarga yang samawa. Keluarga
samawa adalah pilar pembentukan masyarakat yang ideal yang mampu
melahirkan generasi yang cemerlang dan bertakwa kepada Sang Maha Kuasa
Alam. (Kartubi, 2007: 92)

Untuk mewujudkan keluarga yang tenang, damali, serta tentram secara lahir
dan bathin maka dibutuhkan cinta dan kasih sayang (wawaddah dan rahmab)
sebagai landasan batiniahnya. Pasangan suami-istri memerlukan wawaddah dan
rabmah sekaligus, yakni perasaan cinta yang melahirkan keinginan untuk
membahagiakan dirinya sendiri sekaligus pasangannya dalam suka maupun duka.
(Machrus & Rofiah, 2017: 12) Kedua unsur ini harus ada pada pasangan suami
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istri agar saling melengkapi dan dapat saling membahagiakan.

Hak-hak istri merupakan kata lain dari kewajiban seorang suami. Begitu
pun sebaliknya, hak-hak suami merupakan kata lain dari kewajiban seorang istri.
Berdasarkan UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, suami istri memiliki
kewajiban sebagai berikut: 1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan
hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup
bermasyarakat. 2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan
hukum. 3) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. 4)
Suami istri mempunyai tempat kediaman yang tetap. 5) Suami istri wajib saling
mencintai, hormat menghormati, serta memberi bantuan lahir, dan batin kepada
pasangannya. 6) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 7) Istri wajib
mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya. 8) Jika suami atau istri
melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada
Pengadilan Agama. (Bustan, 2015: 87)

Berdasarkan hasil penelitian kepada calon pengantin yang sudah mengikuti
bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah, bahwa calon pengantin
sudah memahami apa itu keluarga samawa dilihat dari kriteria yaitu: memiliki
ketenangan ketenteraman dan kedamaian didalam sebuah keluarga, memiliki
cinta kasih sayang dan rasa memiliki yang selalu terjaga di antara anggota
keluarga, memiliki cinta yang mengarah kepada Allah Swt. dan juga nilai-nilai
pada agama, jauh dari kecurigaan dan ketidakpercayaan kepada pasangan, dapat
menjaga pergaulan didalam agama Islam, tidak ada aturan yang dilanggar dalam
pernikahan termasuk perselingkuhan, memiliki perannya masing-masing sebagai
anggota keluarga dengan keikhlasan dan ketulusan, dapat menjaga keimanan dan
ibadah antar masing-masing anggota keluarga bukan yang saling menghancurkan
atau menjerumuskan satu sama lain, mendukung pekerjaan atau profesi dari antar
pasangan untuk dapat mewujudkan keluarga yang terbangun sebagai amanah dari
Allah Swt, dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga termasuk rezeki,
kebutuhan seksual, dan juga rasa saling memiliki satu sama lain.

Bimbingan pranikah ini kita juga pasti melibatkan calon pengantin, karena
tujuan dari bimbingan pranikah untuk calon pengantin ini memiliki wawasan ilmu
pengetahuan tentang mempersiapkan pernikahan dan agama, mempersiapkan
pernikahan kokoh menuju keluarga sakinah, mengetahui tentang perbedaan,
tentang hak dan kewajiban suami istri, dan menjaga kesehatan reproduksi
kebutuhan keluarga, memiliki bekal ilmu pengetahuan dalam menghadapi
berbagai masalah dalam rumah tangganya kelak, dan semakin peduli dengan ilmu
pengetahuan bimbingan pranikah tentang membangun keluarga Samawa.

Bimbingan pranikah ini sangat penting untuk kelangsungan kehidupan
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pernikahan nantinya, ketika kedua mempelai telah diberikan bekal tentang ilmu
agama, perkawinan, pemahaman adat istiadat, dan juga pengetahuan tentang
kesehatan dan tentang reproduksi, ada harapan besar dari pemateri yang
memberikan bimbingan agar pasangan pengantin dapat mewujudkan tujuan
mulia pernikahan, yaitu mewujudkan keluarga samawa.

Peneliti mewawancarai calon pengantin bertujuan untuk mengetahui
pemahaman calon pengantin terhadap keluarga Samamwa yang telah diberikan oleh
narasumber pada bimbingan pranikah. Bimbingan pranikah ini sangat penting
untuk calon pengantin guna kedepannya lebih mengerti dan bisa menghargai
pasangan satu sama lain sehingga menjadi keluarga Samawa seperti yang
diinginkan setiap manusia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Encep dan Chintya selaku calon
pengantin pada hari Rabu, 20 Juli 2022 di KUA Kecamatan Cibarusah tentang
pernikahan, keluarga Samawa dan permasalahan keluarga yaitu:

Keluarga bisa menerima kita dalam keadaan sulit dan ikut merasakan sakit
ketika ada hal-hal yang menyakitkan terjadi pada kita dan ikut kita bahagia
ketika sedang merasakan kebahagiaan. Sementara pernikahan adalah
proses alami manusia untuk bisa berbagi satu sama lain dan melakukan hal
apapun itu secara bersama-sama, saling bahu membahu sehingga prosesnya
pun menjadi ringan. Berbagai aspek pernikahan disatukan menjadi sebuah
komitmen sehingga menjalaninya dengan enjoy. Adapun yang ditemukan
dalam permasalahan keluarga yaitu masalah financial, masalah hati,
kesalahpahaman, emosi tidak stabil karena setiap hidup adalah masalah.
Harus dijadikan pelajaran dalam kedepannya dan menjadikan acuan
schingga masalah tersebut dapat diatasi dan tidak terjadi pada keluarga
sendiri.

Dengan begitu setiap keluarga pasti menginginkan hal yang terbaik.
Keluarga yang Samawa pun menjadi dambaan bagi setiap keluarga. Banyak hal
yang bisa dilakukan bersama-sama saat sudah menikah. Maka dari itu sangat
penting untuk mengikuti bimbingan pranikah untuk mengetahui dan memahami
arti dari keluarga Samawa. Keluarga bukan hanya sekedar hubungan antara suami,
istri dan anak. Keluarga memiliki hubungan dalam masyarakat. Allah SWT. tidak
akan menciptakan sesuatu tanpa manfaat yang diperoleh darinya. Tentu saja,
semua aturan ada di tangan Allah, sebagai pencipta alam semesta. Keluarga
samawa adalah perintah Allah SWT. berikan kepada keluarga untuk mendapatkan
keuntungan. Dengan adanya samawa tentunya akan membantu tercapainya cita-
cita keluarga muslim.
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Tahapan Bimbingan Pranikah Di KUA Kecamatan Cibarusah
Meningkatkan Pengetahuan Calon Pengantin

Bimbingan pra nikah merupakan tahapan yang dilalui oleh calon suami dan istri
sebelum menapaki bahtera rumah tangga. Dalam bimbingan pranikah, calon
suami dan istri akan diberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai segala
aspek pernikahan dan membangun keluarga yang baik. Bimbingan pranikah
merupakan pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan kepada calon
pengantin mengenai pernikahan. Melalui bimbingan ini, calon pengantin akan
diberikan arahan dan pemahaman mengenai dinamika pernikahan dan
membangun bahtera rumah tangga. (Devianti & Rahima, 2021: 77)

Agar kegiatan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah
berjalan dengan lancar, efektif, efisien, jelas dan terarah, maka dibutuhkan
tahapan-tahapan. Proses bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah
dilakukan melalui empat tahap menurut bapak Husen selaku Kepala KUA pada
hari Rabu, 20 Juli 2022 di Kecamatan Cibarusah yaitu:

Pertama, tahap pra pelaksanaan yang masing-masing calon pengantin
harus memenuhi beberapa prosedur sebelum melaksanakan bimbingan
pranikah, diantaranya yaitu sudah mendaftarkan diri ke KUA Kecamatan
Cibarusah. Pada tahap pra pelaksanaan ini calon pengantin bersiap-siap
untuk mendengarkan narasumber memberikan materi. Materi-materi
yang diberikan kepada calon pengantin sangat menarik untuk dibahas
sebelum peserta menjalankan upacara pernikahan. Kedua, tahap
pelaksanaan Narasumber memberikan materi yang sudah disiapkan.
Untuk materinya yaitu: Mempersiapkan rumah tangga samawa, psikologi
keluarga atau perkawinan, membentuk generasi berkualitas, memenuhi
kebutuhan keluarga dan yang terakhir menjaga Kesehatan reproduksi.
Materi-materi tersebut sangat penting untuk diketahui dan dipahami oleh
para calon pengantin. Ketiga, tahap Tanya Jawab Pada tahap ini
narasumber dan peserta aktif dalam hal tanya jawab. Banyak yang mereka
tanyakan kepada narasumber yang berkaitan dengan materi tersebut.
Tidak hanya peserta yang bertanya kepada narasumber tetapi narasumber
atau pemateri ini juga bertanya kepada para peserta bimbingan pranikah
mengenai pemahaman materi yang telah disampaikan. Keempat, tahap
penutup Setelah rangkaian acara selesai dilanjutkan dengan foto Bersama
dengan narasumber dan peserta yang telah mengikuti kegiatan bimbingan
pranikah. Setelah itu foto tersebut dijadikan arsip dan ditunjukan oleh
Bimas.
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Maka dari itu penting bagi para peserta calon pengantin bimbingan
pranikah mengikuti alurnya, karena banyak tambahan ilmu yang berguna dan
bermanfaat bagi kedua pasangan untuk kedepannya menjalani bahtera keluarga
yang samawa. Jika sudah memiliki pondasi yang baik, maka kedepannya bisa
mendirikan rumah tangga dengan cinta dan kasih sayang.

Adapun Teori tahapan implementasi yang digunakan oleh peneliti di bawah
ini adalah teori tahapan dalam bimbingan universal karena literatur atau deskripsi
tahapan yang murni menjelaskan tahapan bimbingan pranikah yang ditemukan.
Jadi dengan menganalisis tahapan bimbingan sesuai dengan tahapan bimbingan
pranikalh tanpa kontradiksi sedikitpun, peneliti memilih untuk menggunakan teori
tahapan bimbingan ke dalam teori analisis tahapan bimbingan pranikah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa tahapan proses
bimbingan pranikah untuk meningkatkan pengetahuan calon pengantin tentang
membangun keluarga Samawa yang dilaksanakan di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi yaitu sebagai berikut:

Pertama, tahap persiapan, tahap ini yang lebih berperan adalah calon
pengantin, dimana calon pengantin membuka hubungan kepada narasumber
sehingga tercipta komunikasi yang baik dari kedua belah pihak. Sehingga menjalin
komunikasi untuk dilakukannya bimbingan pranikah di KUA Kecamatan
Cibarusah Kabupaten Bekasi. Jika dalam komunikasi sudah baik maka
kedepannya akan berjalan dengan lancar dan akan bisa lebih memahami materi
yang diberika narasumber.

Kedua, tahap keterlibatan, tahap ini memerlukan keterlibatan bersama
calon pengantin. Pada tahap ini narasumber mulai menerima calon pengantin
secara isyarat (nonverbal) maupun secara verbal, merefleksi perasaan, melakukan
klarifikasi mencakup segala hal yang berkaitan dengan pernikahan.

Ketiga, tahap menyatakan masalah, dimana petugas yang bertugas
memperluas komunikasi mengenai masalah pernikahan dan keluarga yang akan
mereka hadapi untuk membuka pikiran dan komunikasi kedua mempelai untuk
menanyakan dan menyampaikan pendapat dari kedua mempelai tentang masalah
perkawinan dan keluarga.

Keempat, tahap interaksi, orang yang berpengalaman atau narasumber
menciptakan pola interaksi untuk memecahkan masalah. Pada tahap ini,
Pengantin mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menangani masalah
yang berkaitan dengan pernikahan dan keluarga dan orang ahli dapat melatih
Pengantin untuk berinteraksi dengan cara yang dapat diikuti (seperti kesabaran,
toleransi, keterbukaan) dalam kehidupan keluarga.

Kelima, tahap konferensi, tahap perumusan tahap resolusi. Pada titik ini,
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informan yang secara langsung merancang atau memberikan pekerjaan rumah
untuk mengubah pernikahan adalah disfungsional.

Keenam, tahap penentu tujuan, tahap di mana kedua mempelai mencapai
perilaku normal, yaitu mampu memahami sepenuhnya fungsi perkawinan dan
tujuannya dengan berkomunikasi, hal ini membantu meningkatkan pikiran dan
pemahaman kedua mempelai.

Ketujuh, tahap penutupan, tahap akhir dari bimbingan pranikah di KUA
Kecamatan Cibarusah atau merupakan mengakhiri hubungan bimbingan setelah
tujuan calon pengantin tercapai dan bisa memahaminya dengan baik. (Satriah,
2018: 115-1106).

Dari penjelasan sebelumnya, ada tujuh tahapan yang harus dilakukan oleh
pembimbing dalam melakukan pembinaan pranikah agar tujuan pembinaan
pranikal tercapai dengan baik. Dimana tahapan meliputi tahap persiapan, Tahap
keterlibatan, tahap menyatakan masalah, tahap interaksi, tahap konferensi, tahap
penetapan tujuan, dan akhirnya tahap penutupan.

Tahap pra pelaksanaan yaitu masing-masing calon pengantin harus
memenuhi beberapa prosedur sebelum melaksanakan bimbingan pranikah. Pada
tahap pelaksanaan materi yang disampaikan yaitu tentang UU perkawinan dan
Figh munakahat, kesehatan (imunisasi), materi penyuluhan KB, dan materi upaya
membentuk keluarga sakinah. Materi tersebut dilakukan dengan metode ceramah
dan tanya jawab. Media yang digunakan adalah media lisan. (Wulansari, 2017: 70)

Keluarga merupakan konsep yang bersifat multidimensi. Para ilmuan
sosial bersilang pendapat mengenai rumusan definisi keluarga yang bersifat
universal. Salah satu ilmuwan yang permulaan mengkaji keluarga adalah George
Murdock. Murdock menguraikan bahwa keluarga merupakan kelompok sosial
yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama ekonomi, dan
terjadi proses reproduksi. (Lestari, 2014: 3) Apabila fondasi pernikahan kuat dan
kukuh serta tiap pasangan menjalankan tugas-tugas dan kewajibannya sebagai
seorang suami istri, yaitu seorang suami menjalankan kewajibannya mencari
nafkah. Seorang istreri menjadi ibu rumah tangga dan taat kepada suami, berarti
ia telah menjadi isteri yang solehah, dia sudah menciptakan fondasi yang kokoh
dalam keluarga. (Indra, 2004: 195)

Hikmah dari perkawinan, sebagaimana pendapat Sayyid Sabil dalam
kitabnya figh al-Sunnah yaitu: a) Sesungguhnya naluri sex merupakan naluri yang
paling kuat dan keras yang selamanya menuntut adanya jalan keluar. b)
Meneruskan keturunan dan memelihara nasab, karena dengan pernikahan akan
diperoleh nasab secara halal dan terhormat. c) Meningkatkan rasa
tanggungjawab, dengan adanya pernikahan, artinya masing-masing anggota
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keluarga dibebani rasa tanggungjawab yang sesuai dengan fungsinya masing-
masing. d) Membuahkan tali kekeluargaan, memperteguh kelanggengan rasa
cinta antar keluarga dan memperkuat hubungan kemasyarakatan, masyarakat
yang saling mencintai dan saling menunjang merupakan masyarakat yang kuat
dan bahagia. (Ja’far, 2014: 41-44)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang bimbingan pranikah untuk
mempersiapkan pemahaman calon pengantin mewujudkan keluarga Samawa di
KUA Kecamatan Cibarusah Bekasi, maka dapat ditarik suatu simpulan sebagai
berikut: Pertama, program bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Cibarusah ada 2 (dua) yaitu: program pemerintah dan program
mandiri. Program tersebut berjalan dengan baik dan lancar karena terpenuhi ada
narasumber dan peserta. Untuk fasilitator bimbingan pranikah ada 4 (empat) yaitu
kepala KUA Kecamatan Cibarusah, Penyuluh Agama Islam, Penyuluh Non
PNS, dan yang terakhir dari Puskesmas. Kedua, pemahaman calon pengantin
tethadap keluarga Samawa yaitu calon pengantin sudah paham dan tahu
bagaimana keluarga Samawa sesuai materi yang sudah diberikan oleh narasumber
pada kegiatan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah Kabupaten
Bekasi. Ketiga, tahapan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cibarusah ada
4 (empat) yaitu: tahapan pra pelaksanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan tanya
jawab dan yang terakhir tahapan penutup. Dengan demikian pelaksanaan
bimbingan pranikah bagi calon pengantin lancar sampai selesai secara bertahap.

Dari sekian banyak pembahasan yang telah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, kepada KUA Kecamatan Cibarusah
Kabupaten Bekasi diharapkan mengadakan bimbingan pranikah secara online,
agar calon pengantin yang berhalangan hadir tetap bisa mengikuti program
layanan bimbingan pranikah. Selain itu, untuk materi bimbingan pranikah dapat
di lengkapi lagi dan ditambah lagi untuk jam layanannya. Kedua, kepada calon
pengantin agar dapat menghadiri pelaksanaan bimbingan pranikah dengan tepat
waktu, karena jika melewatkan tahapan-tahapan bimbingan pranikah bisa
mengalami kurangnya pemahaman dan datang ke layanan bimbingan pranikah
secara berpasangan agar bisa sharing kembali bersama pasangan setelah acara
bimbingan pranikah selesai. Ketiga, untuk pembaca diharapkan penelitian ini
dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian berikutnya.
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